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ABSTRACT:

This research aims to know Impact of conventional banking financing and Islamic
banking financing on economic growth 2008-2018. In this study the authors used a saturated
sampling technique found in Non-Probability Sampling. The analysis technique used is VECM
(Vector Error Correction Model). Based on the results of the study indicate that there is a one-
way relationship on several variables, namely Conventional Banking Financing to GDP and
Conventional Banking Financing to Islamic Banking Financing, In the long run, Conventional
Banking Financing has a positive and significant relationship to GDP, whereas Islamic Banking
Financing has a negative and significant relationship to GDP.

Keywords: Banking Financing, Economic Growth, GDP (Gross Domestic Product), VECM
(Vector Error Correction Model)

I PENDAHULUAN tahun 2017 tumbuh sebesar 5,0 persen,

Pertumbuhan ekonomi merupakan
salah safu ukuran makroekonomi yang
dapat memberikan gambaran  kondisi
perekonomian suatu negara di setiap
periodenya. Pertumbuhan ekonomi dapat
memberikan gabaran seberapa besar
kemampuan perekonomian di suatu
negara atas pertambahan output yang
dihasilkannya dalam suatu periode (Barro,
1999).

Indonesia mengalami
perftumbuhan ekonomi setiap ftahunnyaq,
namun pada dua fahun terakhir ini
pertumbuhan ekonomi Indonesia
mengalami peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya. Menurut Bappenas (2017)

perekonomian Indonesia pada triwulan |

sedikit lebih finggi dibandingkan triwulan
IV tahun 2016 yang tumbuh sebesar 4,9
persen. Pertumbuhan tersebut
dipengaruhi oleh membaiknya kondisi
perekonomian global walaupun
perfumbuhannya belum merata. Dari sisi
domestik, kinerja pertumbuhan ekonomi
didorong oleh membaiknya ekspor dan
permintaan domestik.

Indonesia  merupakan  negara
yang mennggunakan sistem perbankan
ganda atau disebut juga dengan Dual
Banking System (DBS). Sistem perbankan
ganda atau Dual Banking System (DBS)
bertujuan untuk menghadirkan alternatif
jasa  perbankan pada  masyarakat
Indonesia. Di Indonesia, sistem

keuangannya didominasi oleh perbankan
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dengan aset sebesar 76.06 persen.

Dengan dominasi perbankan pada sistem
tersebut

keuangan menyebabkan

besarnya pengaruh dari sektor perbankan

terhadap stabilitas  sistem  keuangan
(OECD, 2015).
Industri perbankan berperan

penting dalam perekonomian sebagai
lembaga intermediasi yang menyalurkan
dana masyarakat ke dalam investasi aset
produktif untuk mendorong pertumbuhan
dalam

ekonomi negeri

Cothern, 2012). Menurut Sufian (2008) saat

(Hung dan

ini bank syariah telah dipandang sebagai

sistem alternatif yang layak  untuk
digunakan. Tingginya jumlah penduduk
yang memeluk agama Islam juga dapat
menjadi faktor pendorong perkembangan
bank syariah di Indonesia.

Pada umumnya, yang dimaksud

dengan bank syariah adalah lembaga

keuangan yang usaha pokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa lain
dalam lalu lintas pembayaran  serta
peredaran uang  yang beroperasi
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah
(Sudarsono, 2003). Salah satu prinsip
syariah yang digunakan dalam
perbankan syariach adalah bebas dari
Riba. Pengharaman Riba ini dapat

ditemukan dalam QS. Al-Bagarah ayat
275-276:
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Artinya: “Orang-orang yang
makan (mengambil) riba fidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang
yang

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka

kemasukan  syaitan  lantaran
yang demikian itu adalah disebabkan

mereka (berpendapat), sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari
(dari

maka baginya apa

Tuhannya, lalu terus berhenti

mengambil  ribay),
yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan), dan  urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang

kembali (mengambil riba), maka orang itu

adalah penghuni-penghuni neraka,
mereka kekal didalamnya. Allah
memusnahkan riba dan menyuburkan

sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap

orang fetap berada dalam

yang

kekafiran, dan selalu berbuat dosa”
(Kementerian Agama RI, 2014).

Menurut Usman (2014) pendirian
bank syariah  dilatarbelakangi  oleh
keinginan umat Islam untuk menghindari
larangan riba dalam kegiatan muamalah
atau

perniagaannya, sehingga akan

memperoleh kesejahteraan Iahir dan
batin melalui kegiatan muamalah atau
perniagaan yang sesudi dengan prinsip
syariah. Selain itu, dengan sendirinya umat
Islam  mempunyai  alternatif  dalam
mempergunakan jasa perbankan yang
dirasakannya lebih sesuai dengan prinsip

dan kaidah hukum Islam (prinsip syariah).
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Berdasarkan latar belakang di
atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: (1) Bagaimana

hubungan kausalitas antara variabel Total

Pembiayaan Perbankan Konvensional,

Total Pembiayaan Perbankan Syariah dan
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia?; (2)
Bagaimana pengaruh  jangka panjang

dan  jangka pendek dari Total

Pembiayaan Perbankan Konvensional dan

Total Pembiayaan Perbankan Syariah
terhadap  Pertumbuhan  Ekonomi  di
Indonesia?; (3) Bagaimana respon (shock)
dari  Total Pembiayaan  Perbankan
Konvensional dan Total Pembiayaan
Perbankan Syariah tferhadap

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia? (4)
Berapakah kontribusi Total Pembiayaan
Perbankan  Konvensional dan  Total
Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia?.
Sedangkan yang menjadi tujuan

(1)

kausalitas

dari penelitian ini adalah:

Mengidentifikasi  hubungan

antara  variabel Total Pembiayaan

Perbankan Konvensional, Total

Pembiayaan Perbankan Syariah  dan
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia; (2)
Mengidentifikasi  pengaruh jangka
panjang dan jangka pendek dari Total
Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia; (3)
Mengidentifikasi respon (shock) dari Total
Pembiayaan Perbankan Konvensional dan
Total Perbankan

Pembiayaan Syariah

terhadap Pertumbuhan Ekonomi

diindonesia; (4) Mengidentifikasi kontribusi
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Total Pembiayaan Perbankan

Konvensional dan Total Pembiayaan
Perbankan Syariah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.
Il LANDASAN TEORI

Secara umum, pertumbuhan
ekonomi didefinisikan sebagai
peningkatan kemampuan dari  suatu
perekonomian dalam memproduksi
barang-barang dan jasajasa.

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu

indikator yang amat penting dalam
melakukan analisis tentang
pembangunan ekonomi yang terjadi
pada suatu  negara.  Pertumbuhan
ekonomi  menunjukkan sejauh  mana
aktivitas perekonomian akan
menghasilkan fambahan pendapatan

masyarakat pada suatu periode tertentu.

Karena pada dasarnya aktivitas

perekonomian adalah  suatu  proses
penggunaan faktor-faktor produksi untuk
menghasilkan oufpuf, maka proses ini
pada gilirannya akan menghasilkkan suatu
aliran balas jasa terhadap faktor produksi
yang dimiliki oleh masyarakat (Basri, 2002),
dengan adanya pertumbuhan ekonomi
maka

diharapkan pendapatan

masyarakat  sebagai  pemilik  faktor
produksi juga akan meningkat.

Banyak ahli ekonomi maupun fikih
yang memberikan perhatian terhadap
pertfumbuhan ekonomi yang menjelaskan
bahwa maksud perfumbuhan ekonomi
bukan hanya sebatas aktivitas produksi
saja. Lebih dari itu, perfumbuhan ekonomi

merupakan akftivitas menyeluruh dalam
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bidang produksi yang berkaitan erat

dengan keadilan distribusi. Perfumbuhan

bukan hanya persoalan  ekonomi,
melainkan  akfivitas  manusia  yang
ditunjukan  untuk  pertumbuhan dan
kemajuan sisi material  dan  spiritual

manusia. Beberapa pemahaman pokok
mengenai pertumbuhan ekonomi yang
dilihat dari perspektif Islam diantaranya
mengenai batasan tentang persoalan

ekonomi, perspektif Islam fidaklah sama

dengan vyang dianut oleh kapitalis,
dimana yang dimaksud dengan
persoalan ekonomi yaitu  persoalan

kekayaan dan minimnya sumber-sumber
kekayaan. Perspektif Islam menyatakan
bahwa hal itu sesuai dengan kapitalis
yang felah disediakan oleh Allah untuk
memenuhi  kebutuhan manusia  yang
ditujukan
kahidupan manusia (Huda, 2015: 124).

Menurut Abdurrahman Yusro (2015,

untuk  mengatasi  persoalan

139).
digambarkan dalam QS. Nuh 10-12:
1558 oKile sl Ju3h Vo 19EE AT 2805 T A G
VY150 &0 dadas i &0 0 Gy A 3050
Artinya: "10. Maka aku katakan
‘Mohonlah

pertumbuhan  ekonomi  telah

kepada mereka: ampun

kepada Tuhanmu,  sesungguhnya Dia

adalah Maha Pengampun, 11. Niscaya

Dia akan mengirimkan hujan kepadamu

dengan lebaf, 12. Dan membanyakkan

harta dan anak-anakmu, dan

Mengadakan untukmu kebun kebun dan
Mengadakan di

(pula dalamnya)

untukmu sungai-sungai”.
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Untuk mewujudkan pertumbuhan
ekonomi bagi masyarakat, tujuan dan
fasilitas digunakan harus sesuai dengan
prinsip yang
dengan dan

nilai dan syariah

berlandaskan Al-Qur'an
Sunnah. Walaupun demikian, hal tersebut
sistfem

fidak

fidak menafikan konsep dan

konvensional sepanjang
bertentangan dengan prinsip syariah.
Pembiayaan perbankan adalah
salah satu kegiatan perbankan dalam
ekonomi  suatu

menunjang  kegiatan

negara. Apabila pembiayaan yang
diberikan dialokasikan ke dalam bentuk
usaha yang produktif maka hal tersebut
dapat membantu dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Sektor

keuangan memegang

peranan yang sangat signifikan dalom

memicu pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Sektor keuangan  menjadi
lokomotif pertumbuhan sektor riill  via

akumulasi kapital dan inovasi teknologi.
Lebih tepatnya, sektor keuangan mampu
memobilisasi tabungan. Mereka
menyediakan para peminjam berbagai
instrumen kualitas

keuangan dengan

tinggi dan resiko rendah. Hal ini akan

menambah  investasi  dan  akhirnya
mempercepat  pertumbuhan  ekonomi
(Inggrid, 2006).

Fahrani (2013) menyatakan bahwa

terdapat korelasi antara pembiayaan

perbankan syariah dengan pertumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang ataupun
jangka pendek. ini

Pernyataan juga

diperkuat dengan Abduh (2012), dimana
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terdapat hubungan kausisalitas dua arah
antara pembiayaan perbankan syariah
dengan pertumbuhan ekonomi.

M. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif  deskriptif  dengan
menggunakan  VECM. Data  yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
data time series dengan periode tahun
2008-2018. Objek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah negara Indonesia.
Variabel penelition adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan (Sugiono, 2012:38).
Variabel input :
1.  Pembiayaan Perbankan Konvensional
(XT1) kredit

kesepakatan

berupa berdasarkan
pinjam-meminjam
antara bank dengan pihak lain pada
jangka waktu fertentu dengan
pemberian bunga.

Perbankan

2. Pembiayaan Syariah

adalah penyediaan dana unfuk

memenuhi  kebutuhan pihak-pihak

yang mewajibkan  nasabah yang
dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka

wakiu tertentu dengan imbalan atau

bagi hasil.

Variabel output:

1. Pertumbuhan Ekonomi adalah
perkembangan  kegiatan  dalam

perekonomian yang menyebabkan

barang dan jasa yang diproduksikan
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dalam masyarakat bertambah dan
kemakmuran masyarakat meningkat
(Sukimo, 1994: 10).

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder
berupa data runtut waktu (time series).
Data sekunder umumnya berupa bukti,
catatan atau laporan historis yang telah
disusun dalam arsip yang dipublikasikan
dan yang tidak dipublikasikan
2014).

penelitian ini berasal dari laporan-laporan

(Azwar,
Data yang terdapat di dalam
yang dikeluarkan secara berkala dari
lembaga-lembaga terkait seperti Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat
Statistik (BPS). Periode penelitian dimulai
dari tahun 2008 hingga tahun 2018.

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau
subyek yang mempunyai kausalitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011).

Sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik  yang dimiliki oleh
populasi. Namun penelitian ini  fidak
menggunakan sampel, karena seluruh

data populasi digunakan dalam analisis
hasil penelitian

Teknik pengambilan sampel yang
fidak memberikan peluang/kesempatan
yang
anggotfa populasi untuk dipilih - menjadi

sama bagi setiap unsur atau

sampel. Dalam penelitian ini  penulis

menggunakan feknik sampel sampling
jenuh yang ferdapat di Non-Probability

Sampling.
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Metode pengumpulan data
melalui berbagai sumber literatur seperti
jurnal, buku teks, paper iimiach dan lain
sebagainya yang berhubungan dengan
yang ditelifi

memperoleh data yang valid.

aspek akan untuk
Metode analisis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode
analisa deskriptif. Tujuan analisa eskriptif
adalah unfuk menggambarkan sifat suatu
keadaan yang sementara berjalan pada
saat penelitian dilakukan, dan memeriksa
sebab-sebab dari suatu gejala tertentu
(Sevilla, 2006: 71).

Interpolasi istilah

atau  dalam

asingnya dikenal dengan Interpolation
merupakan sebuah cara menentukan nilai
pada fable (baik itu dalom tabel t, f
ataupun r) dimana nilai  deragjat
kebebasan d.k. (atau d.f. untuk degree of
freedom) fidak tertera secara tertulis
dalam tabel yang dimaksudkan menurut
(2009).

Perhitungan interpolasi dilakukan dengan

Gujarati dalam Mulyono

menggunakan rumus seperti berikut:

— T—tyalue
| = Wx(d.f.—lowest.d.f)

Dimana I merupakan Nilai
Interpolasi, r-t adalah selisin nilai  pada
tabel dari dua d.k yang terdekat.

Uji Stasioneritas merupakan Salah
satu konsep penting yang harus diingat
dalam analisa menggunakan data time
series adalah kondisi data yang stasioner
tidak Prosedur untuk

atau stasioner.

mengetahui data stasioner atau fidak

dengan cara membandingkan antara
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nilai statistik ADF atau PP dengan nilai kritis
distribusi Mac Kinon. Nilai statistik ADF atau
PP lebih besar dari nilai kritisnya, maka
data yang diamati menunjukan stasioner
dan jika sebaliknya nilai statistic ADF atau
PP lebih kecil dari nilai kritisnya. Dan
penelition ini menggunakan Augmented
Dickey Fuller (ADF) dengan menggunakan
uji akar unit (unit root test) pada derajat
yang sama (level atau difference) hingga
diperoleh data yang stasioner. Nilai kritis
yang digunakan adalah 5% dan 10%.
Dengan hipotesissebagai berikut :

HO: data tidak stasioner

H1: data stasioner

Mengikuti pernyataan bahwa :

1) Nilai t-statistik ADF < nilai kritis ADF

pada level 5% dan 10% maka HO
diterima

2) Nilai t-statistik ADF > nilai kritis ADF

pada level 5% dan 10% maka HI
diterima

Uii Panjang Lag Opfimal

digunakan untuk menentukan panjang
lag optimum yang akan digunakan untuk
analisis selanjutnya. Dan uji lag yang
digunakan penelitian ini adalah uji Lag

Length Criteria.

Uji Kointegrasi bertujuan untuk
menentukan apakah peubah-peubah
yang fidak stasioner mengalami

kointegrasi atau fidak. lJika data fidak
stasioner pada level tetapi stasioner pada
proses diferensi data, maka dilakukan uiji

kointegrasi. Penguijian yang dapat

dilakukan adalah uji kointegrasi Engle-

Granger, Johansen, maupun Durbin
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Watson Apabila terjadi kointegrasi maka
modelnya adalah Vector error correction
(VECM). Jika ftidak

model terjadi

kointegrasi maka disebut model VAR
dengan data direfensi (VARindifference).
Uii untuk

Kausalitas digunakan

mengevaluasi kemampuan peramalan

dari satu peubah deret wakiu pada
periode sebelumnya terhadap peubah
deret wakitu lainnya pada periode saat ini.
Maka dapat di peroleh hipotesis sebagai
berikut:

HO: Tidak adanya kausalitas diantara

variabel

H1: adanya hubungan kausalitas
diantara variabel

Dengan ketentuan:

a) jika nilai probability> 0.05 = HO
diterima dan H1 ditolak

b) jika nilai probability< 0.05 = HO
ditolak dan H1 diterima
Penelitian ini menggunakan

metode Granger Causality untuk menguiji
Estimasi
(VECM)

merupakan hasil dari series yang non

kausalitas antar variabelnya.

Vector error correction model
stasioner akan berujung pada
penggunaan VAR, yaitu VAR dalm bentuk
difference.

Analisis Impuls Responese Function
(IRF)

untuk menentukan respon suatu variabel

adaloh metode yang digunakan

endogen terhadap guncangan (shock)

variabel tertentu.

Analisis Variance Decomposition
(VD) merupakan dekomposisi ragam
kesalahan peramalan menguraikan
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inovasi pada suatu variabel terhadap
komponen-komponen variabel yang lain
dalam VAR.

Pada penelitian ini masih terdapat
dua kemungkinan, memakai mefode VAR
atau VECM. Jika fidak terjadi kointegrasi
maka yang digunakan adalah VAR. dan
jika terjadi  kointegrasi maka  yang
digunakan adalah VECM. Adapun model
umum yang digunakan dalam penelifian
ini sebagai berikut :

Y= F(XTt, X2t )eeeeeeeeeereeeene (3.1)

Dimana Yt adalah Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia

Produk Domestik Bruto), X1t adalah Total

( dicerminkan Oleh

Pembiayaan Perbankan Konvensional, X2t
adalah Total Pembiayaan Perbankan
Syariah.
Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalom
penelitian ini adalah variabel Pembiayaan
(X1)

menggunakan jumlah keseluruhan pada

Perbankan Konvensional dengan
pembiayaan Bank Umum dan BPR di
tahun 2008 hingga 2018, Pembiayaan
(X2)

menggunakan jumlah keseluruhan dari

Perbankan Syariah dengan
BUS, UUS serta BPRS di fahun yang sama
yaitu 2008-2018. Dimana kedua variabel
tersebut diperoleh dari data Otoritas Jasa
Keuanga (OJK). Selanjutnya Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia (Y) yang dilihat dari
nilai PDB pada tahun 2008 hingga 2018
pada data yang diperolen dari Badan
Pusat Statistik (BPS).

Uji

dengan menggunakan uji akar unit yaitu

Stasioner dapat dilakukan
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dengan
dickey-fuller (ADF) dan Philips- Peron (PP)

menggunakan augmented

pada dergjat yang sama (level atau
difference) sehingga diperoleh suatu data
yang stasioner.

Asumsi

Uji ADF jika t-stafistic <

critical value = ftidak stasioner, ADF t-
stafistic >critical value = stasioner. Uji ADF
pada tingkat level t statistic < critical value
5% 10% tidak

Sedangkan pada tingkat 1st difference t-

dan maka stasioner.
statistic> critical value 5% dan 10% maka
stasioner.
Hasil Penetapan Lag Optimal
dimanfaatkan untuk mengetahui lamanya
periode keterpengaruhan suatu variabel
terhadap variabel masa lalunya maupun
terhadap variabel endogen lainnya. Hasil
lag

ditentukan dengan jumlah tanda asentrik

dalom uji panjang (Lag Length)
(*) terbanyak yang direkomendasi dari
masing-masing kriteria uji lag length. Dan
kriteria yang digunakan dalam pengujian
(FPE),
akaike Information criterion (AIC), schwarz
(SC)

quinn information criterion (HQ).

ini adalah final prediction error

Information criterion dan hannao-
Hasil uji lag pada kriteria yang
digunakan memberikan rekomendasi lag
yang berbeda-beda tetapi lag 13 terlihat
lebih dominan. Terlihat final perdiction
error (FPE), akaike information criterion
(AIC), merekomendasikan lag 13. Dengan
demikian lag optimal yang disarankan
adalah lag 13.
untuk

Hasil Kointegrasi

memperoleh hubungan jangka panjang
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antar variabel yang telah memenuhi
persyaratan selama proses integrasi yaitu
dimana semua variabel telah stasioner
pada tingkat st Difference. Uji kointegrasi
yang dilakukan dalam penelifian ini

adalah uji Johansen dengan
membandingkan nilai fracestatistic dan
nilai Max-Eigenstatistic lebih besar dari nilai
kritis 0.05 maka data terkointegrasi dan
sebaliknya.

Dapat dijelaskan bahwa pada
taraf nilai kritis sebesar 0.05 terdapat tiga
rank variabel berhubungan kointegrasi
yang ditunjukan oleh tanda asentrik

(*).Hasil  Kausalitas  dimaksud — unfuk
mengetahui hubungan sebab akibat dari
masing-masing variabel. Nilai probability
yang terdapat dalam penelitian kausalitas
ini perlu diperhatian. Jika nilai probabilitas
lebih besar dari 0.05 maka disimpulkan
tidak terjadi kausalitas antar variabel.
Setelah melakukan rangkaian uji
yang di perlukan, yaitu uji stasionaritas
denganaugemented dickey-fuller (ADF),
ujii lag optimal dengan kriteria final
prediction error (FPE), akaike Information
criterion  (AIC), schwarz Information
criterion (SC) dan hanna-quinn information
(HQ)  yang

rekomendasi lag 13, dan uji Kointegrasi

criterion menghasilkan

dengan JohansenCointegrationTest

didapatkan  kesimpulanbahwa  model
yang digunakan penelitian ini adalah Error
Correction Model (VECM).

Impulse Response Function (IRF)
digunakan untuk menggambarkan tingkat

laju shock dari variabel yang digunakan
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dalam penelitian ini. Perilaku dinamis dari
model VECM dapat dilihat melalui respon
dari sefiap variabelterhadap shock dari
variabel tersebut maupun terhadap
variabel endogen lainnya. Dalam model
ini respon dari perubahan-perubahan
masing-masing variabel dengan adanya

informasi baru diukur dengan data st

Difference. Sumbu horizontal merupakan
waktu dalam periode hari kedepan

setelah terjadinya shock, sedangkan

sumbu vertikal adalah nilai respon.

Variance Decomposition
digunakan untuk menjelaskan kontribusi
dari

masing-masing variabel terhadap

guncangan ditimbulkannya

yang
terhadap variabel endogen utama yang

diomati. Analisis ini digunakan untfuk
memprediksi seberapa besar konftribusi
varians  setiap variabel berpengaruh

terhadap variabel lainnya pada saat ini
dan periode kedepannya.

Penelitian ini membahas tentang
Perbankan

Pengaruh Pembiayaan

Konvensional dan Perbankan Syariah

Pertumbuhan  Ekonomi
2008

dengan 2018 yang dapat dilihat dari

Meningkatkan

Indonesia  pada tahun sampai
tahapan penelitian melalui uji kausalitas,
Uji (VECM), Uiji

Impulse Rensponse Function (IRF), dan uiji

Error Correction Model

Varians Decomposition (VD).

Hubungan Kausalitas Antara

Variabel Total Pembiayaan Perbankan

Konvensional, Total Pembiayaan

Perbankan Syariah dan Pertumbuhan

Ekonomi di Indonesia. Variabel
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Pembiayaan Perbankan Konvensional

secara stafistic signifikan mempengaruhi

PDB. Variabel Pembiayaan Perbankan

Konvensional secara statistic signifikan
mempengaruhi  Variabel Pembiayaan
Perbankan Syariah. Hal ini berbeda

dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
yang menyatakan pembiayaan pada
perbankan

sangat memungkinkan

terjadinya hubunganbi- directional

causalityatau hubungan dua arah pada

variabel. Dan dalam hal ini melalui
pembiayaan yang diberikan  sektor
keuangan atau pemerintah  secara

langsung ataupun fidak langsung dapat

berperan akiif menambah akumulasi
produksi secara Nasional sesuai dari fungsi
pembiayaan itu sendiri.

Pengaruh  Jangka Panjang dan
Jangka Pendek Dari Total Pembiayaan
Perbankan  Konvensional dan  Total
Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. (1)
Perbankan

variabel Pembiayaan

Konvensional memiliki hubungan yang
tidak signifikan terhadap PDB. (2) variabel
Pembiayaan Perbankan Syariah memiliki
hubungan yang tidak signifikan terhadap

PDB. Sedangkan pada jangka panjang,

(1) variabel Pembiayaan Perbankan
Konvensional memiliki hubungan yang
positif  dan  signifikan.  (2)  variabel

Pembiayaan Perbankan Syariah  memiliki
hubungan negatif dan signifikan. Hasil ini

menunjukkan  bahwa pada  jangka

panjang perubahaan Pembiayaan

Perbankan Syariah akan senantiasa diikuti
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oleh PDB dengan arah berkebalikan.
Dengan kata lain, jika terjadi kenaikan 1%

pada PDB maka akan terjadi penurunan

sebesar 10.48756% pada Pembiayaan
Perbankan Syariah.
Hasil yang didapat pada

penelitian ini berbanding terbalik dengan

beberapa penelitian sebelumnya yang

menyatakan bahwa pembiayaan
perbankan syariah seharusnya
berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut
dikarenakan pembiayaan pada
perbankan syariah merupakan

pembiayaan yang mengutamakan imbal
hasil. Rafsanjani dan Sukmana (2014), juga
mendapatkan hasil bahwa pembiayaan
bank syariah berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Mereka
bahwa

mengatakan dengan

diberikannya pembiyaan/kredit oleh
perbankan di sektor ril akan mendorong
perfumbuhan ekonomi dengan adanya
usaha-usaha baru yang nantinya akan
mendorong laju pertumbuhan ekonomi
dan dapat mengurangi pengangguran di
Indonesia.
Pendapat  diatas  berbanding
terbalik dengan hasil yang didapatkan di
penelitian ini, yang menghasilkan bahwa
pembiayaan bank syariah berpengaruh
negatif ferhadap perfumbuhan ekonomi.
Hal ini serupa dengan hasil penelitian
Asnuri (2013) yang mengatakan bahwa
market share dari pembiayaan syariah
yang masih kecil dibandingkan dengan
kredit itu  masih

konvensional. Selain
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mendominasinya produk murabahah di
bank syariah daripada produk kerja sama

seperti mudharabah dan musyarakah.

Tingginya pembiayaan murabahah akan

membuat masyarakat lebih  konsumtif.

Lain  halnya dengan  pembiayaan

mudharabah dan musyarakah  yang

menunjukkan  adanya aktivitas  usaha

yang dilakukan sehingga meningkatkan
produktivitas masyarakat yang akhirnya
akan menaikkan pendapatan
masyarakat.
Respon (shock) dari Total
Pembiayaan Perbankan Konvensional dan
Total

Pembiayaan Perbankan Syariah

terhadap  Pertumbuhan  Ekonomi  di

Indonesia. dalam jangka wakiu yang

panjang guncangan atau  furunnya

Pembiayaan Perbankan Konvensional
akan direspon dengan besaran yang
sama. Dan Perbankan Konvensional harus
berhati-hati  dalam mengelola dana
Pembiayaannya karena guncangannyad
mempengaruhi PDB secara negatif.
Sedangkan untuk variabel
Pembiayaan Perbankan Syariah ferlihat
bahwa response PDB terhadap
Pembiayaan Perbankan Syariah dari awal
hingga akhir periode adalah positif.

Artinya,dalam jangka wakiu pendek
maupun jangka panjang terlinat dari garis
yang terbentuk respon ternyata sangat
fluktuatif dari awal hingga akhir periode.
Meski begitu garis vertical yang terbentuk
selalu berada pada nilai positif, artinya
bila terjadi kenaikan aftau penurunan

(guncangan) pada Pembiayaan
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Perbankan Syariah maka PDB akan
bergerak lurus sebagai akibat dari
guncangan tersebut.

Dalam hasil penelitian  ini juga

didapati bahwa PDB merespon negatif
shock yang terjadi dalam pembiayaan
dalam beberapa periode, Sukmana dan
(2010)

moneter

Kassim menjelaskan  bahwa

kebijakan kontraktfif  akan

mengurangi  kemampuan  perbankan

dalom menyalurkan  pinjoman  atau

pembiayaan pada nasabah  yang
kemudian akan mengarah pada dampak
penyusutan di sektor riil.

(2010)

penelitiannya menemukan bahwa output

Ascarya dalam

dalom hal ini pertumbuhan ekonomi
merespon negafif terhadap shock yang
didapat oleh kredit. Menurutnya kredit
satu  faktor

merupakan  salah

yang
mempengaruhi untuk meningkatkan inflasi
dan dapat menurunkan output. Selain itu,
karena kredit dipengaruhi oleh fingkat
suku bunga yang mana suku bunga
tersebut merupakan salah satu penyebab
inflasi dan ketika suku bunga naik, investasi
akan furun, sehingga akan menurunkan
PDB.

Total

Kontribusi Pembiayaan

Perbankan Konvensional dan Total

Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Pada
variabel Pembiayaan Perbankan
Konvensional mengalami kenaikan terus
menerus dari awal periode hingga akhir
periode. varaiabel

Sedangkan pada

Pembiayaan Perbankan
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Syarichmengalami
ke-2.

kembali

penurunan pada

periode Namun  mengalami

kenaikan pada

akhir

periode

berikutnya hingga periode.

Pembiayaan Perbankan Syariah besaran
yang
sehingga nilainya fluktuatif

profitnya berdasarkan bagi hasil
ditentukan,
dan cenderung menurun di awal periode.
Solissa (2017) mengatakan bahwa risiko
investasi bagi perbankan syariah adalah
risiko akibat perbankan ikut menanggung
kerugian usaha nasabah yang dibiayai
dalam pembiayaan bagi hasil berbasis
profit and loss

sharing sedangkan

perbankan konvensional tidak memiliki

resiko tersebut dalam risk profilenya. Hal ini

membuat Pembiayaan Perbankan
Konvensional sudah bisa  dipastikan
mendapatkan profit nilai bunga yang

sudah pasti.

Salah satu ciri utama perbankan
syariah yang berdampak positif terhadap
pertumbuhan sektor riil dan ekonomi yaitu
bahwa lembaga keuangan syariah lebinh
menekankan pada peningkatan
produktivitas. Melalui pola pembiayaan
mudaharabah dan musyarakah  maka

sektor riil dan sektor keuangan akan

bergerak seimbang. Akibatnya semakin

tumbuh pembiayaan perbankan syariah

maka  semakin  besat  kontribusinya
terhadap kinerja dan pertumbuhan
ekonomi. (Rama, 2013).
V. KESIMPULAN

Terdapat hubungan satu arah
pada beberapa variabel, yaitu

Pembiayaan Perbankan Konvensional
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terhadap PDB dan Pembiayaan

Perbankan Konvensional terhadap

Pembiayaan Perbankan Syariah.
Pada

jangka panjang, variabel

Pembiayaan Perbankan Konvensional
memiliki hubungan yang positif  dan
signifikan  terhnadap PDB, sedangkan

variabel Pembiayaan Perbankan Syariah
memiliki hubungan negatif dan signifikan
terhadap PDB. Selanjutnya dalam jangka
pendek, variabel Pembiayaan Perbankan
Konvensional memiliki hubungan yang
tidak signifikan ternadap PDB, sedangkan
variabel Pembiayaan Perbankan Syariah
memiliki hubungan yang tidak signifikan
terhadap PDB.

Variabel PDB merespon shock
yang diberikan Pembiayaan Perbankan
Konvensional secara positif diawal periode
hingga periode ke-3. Namun pada
periode ke-4 dan seterusnya response PDB
berada pada posisi negatif. Sedangkan
untuk variabel

terlinat

Pembiayaan Perbankan

Syariah bahwa response PDB
terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah
dari awal hingga akhir periode adalah
positif.

Variabel Pembiayaan Perbankan
Konvensional mengalami kenaikan terus
menerus hingga akhir periode. Sedangkan

pada varaiabel Pembiayaan Perbankan

Syarich  mengalami  penurunan pada
periode  ke-2. Namun mengalami
kenaikan kembali pada periode

berikutnya hingga akhir periode.
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